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Parkir disembarang tempat terutama di badan jalan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, selain karena rentan mengakibatkan
kemacetan lalu lintas dan kecelakaan, parkir di badan jalan juga dapat merusak tata tertib kota, karena itu Pemerintah mengeluarkan
aturan tentang lalu lintas dan angkutan jalan dalam Pasal 287 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, serta aturan mengenai
pemanfaatan jalan atau badan jalan yang diatur dalam Pasal 38 Peraturan Pemerintah nomor 34 tahun 2006 dan ditetapkan sanksi
pidana berupa denda sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah) bagi pelaku pelanggarannya. Namun dalam kenyataannya
penerapan aturan tersebut belum efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penyebab terjadinya pelanggaran parkir, upaya yang dilakukan dalam penanggulangan
pelanggaran parkir, serta faktor penghambat dalam penanggulangan pelanggaran parkir
Data dalam penulisan skripsi ini berupa data penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian lapangan dilakukan untuk
memperoleh data primer dari hasil wawancara serta data sekunder melalui serangkaian kegiatan membaca, mengutip dan menelaah
perundang-undangan yang berkaitan dengan objek penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa walaupun aturan dalam undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan sudah
diterapkan, tetapi belum efektif, penyebabnya yaitu karena masih ada sebagian masyarakat yang lalai dengan rambu lalu lintas serta
maraknya penyalahgunaan lahan parkir. Hambatan yang dihadapi dalam penerapan sanksi pidana tersebut adalah sosialisasi yang
belum maksimal, belum tersedianya lahan parkir yang cukup dan rendahnya kesadaran dari pelaku pelanggaran untuk mematuhi
aturan yang ada. Upaya yang telah dilakukan untuk menanggulangi pelanggaran parkir tersebut adalah meningkatkan sosialisasi
melalui rambu lalu lintas dan selebaran dan secara bertahap memperluas lahan parkir.
Disarankan kepada PPNS/Aparat Penegak Hukum Dinas Perhubungan Kota Banda Aceh untuk dapat memberi sanksi tegas dan
penertiban secara keseluruhan terhadap para pengemudi kendaraan khususnya kendaraan roda empat agar aturan tersebut
benar-benar direalisasikan.
